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Abstract 

The menus of 'soto bening bandullg" dish (clear soup dish of Ba"dung) and yogurt drink arg 
the main products offered by Farra's kiosk. The seiecllon of the meru was based on the rn.~rkel 
observation in Bogor, which offers a lot of ·solo· dish and yogurt drink. The distinclio'l offered by 
this kiosk is th~t the menu provides health benefit and is packaged :: I a communication program. 
Clean, hygienic, and simple presentations are the strenglhs of th€: menus compared to those 
offered by other existing tood kiosks. Centraiized production proce!;c; can monitor the product 
quality and enable such a small-scaled busiress to reach the economic scale. 

This observation aims at obtain:rg reliable data and tactuol information regaiding ./1e 
establishment of a small-scaied business of food kiosk by in Ip'emC:1ting d;rectly into tl1~ 
community. The results of the observation are used as the basis for dH.igning an ideal model of a 
small· scaled business of food and :JeV6rage kiosk;,;. The datu are collected by using 
questionnaires. direct notes of processes. obstacles. ar.d solutions in the field. 

The results of the observation reveal a number of findings including easy and Gheap cralle! 
registration procedures, a necessity to have a pe'mit for a business s;t€, varied menus proposed by 
consumers, positive ieedback from consuners. prH:ise distribution. effective marketing stratEgie!;, 
positive financial analysis, and prospective risk analYSIs that provides :m opportl'nity to expand thtl 
business further. In this case, low prodUt::tion costs, site ~el~ction. ::l"ld market are the focus of the 
activities to develop the business further. Variation:; in the melus art: designed tLl be not too nany 
and the focus is on light dishes such as "siomay", cakes and cooki:::3. 'martabak" and yogul[ drink 
with several alternatives of fruit sauce as the main choice. Other ~actors include the amount of 
capital invested for one kiosk as r.1uch as iDR 30 m;Hion with POSill\'e cash flow Clnd for the five 
months observed this has generated a ret profit of 15':~ Dnd ti,e PO: of 5%. This kiosk can fLrtLer 
be developed by franchising or using persona! capitaL 

1. Latar BeJakang 

Membangun usaha keeil dan menengah (dl(M) bldang ;:;angan di Indonesia banyak 
tantangan dan kendalanya. Kendda dari aksts pasar sampai permodalan sering me.,jadi 
tantangan untuk berkembangnya industri tersebut. Dalam hDI ni. kepemiHkan p~nget;:lhuan, 
keberanian dan kesungguhan untuk menghadapi pilihan dan tantangan yang ada di cepan 
merupakan kunci kebelhasilAn pengembangan UKM (BB::; World Service Booklet, 2000) 

IIustrasi. model uS3ha kios makanan dibuat dalam ben!ui< ~e Jsahaan peror~ngan. calarn 
rangka mcnjow3b nalTba!an dan !8.1iong::m y(Jng dlhad<Jpi o:t'·h pen~usah;J kf.L;11 bpra3sis 
rumah t"3n!;lga agar dapat berlangsung dengan pemb'ayaan sE.ndiri atau self sustalnoblo (BBC 
world service booklet. 2000). Sebagai realisasi dari model usaha terse but, ciikenalkan SI.)lQ 

Bening Bandung dan minuman YOgtlurt da!a:n penyajian yang bmbeda pada sL1buC'th kios yang 
dibuat da/am keadaan s.egar d::m ::!engan harga terjangkau. Disamping itu, dilaklikan f:jen,eliticm 
pasar untuk mengetahui apakah diterimanya me!1U makanan dan minunan tersebui ser:2gian 
acuan untuk differen!-;iasi menu jajanan solo dan minun13n Yoghurt di !J3f.rlf dan 
pengemOang81'l funcfion,1' foods lebih lanjut 

Kegunaan model usah3 ini dapat dijadikan referensi balJi pemula d3/am uSal1a k'c}5 
makanan dan minuman dengan 02SIS rumah tangga. Disampillg itu. model uSQha dapat 
dijadikan Ic:ndasan lebi:, lanjut untul\ pengemoangan incustri O1iJkanan dan minlllnan daiarn 
skala yang lebih besar, Oapur terpu~at ini menjadiio..an proses prcduksi dikendalikan di rumah, 
ongkos produksi menjadi murah dan mutu prooul( tnenjadi standar, bersih dar. aman (Birn, 
2000). 

I Alumni PS MPI. SP!; IPS: Tile besl gr::Ju:llc of Ih~ third hat~h alumni 0" P!Uresslonal ~·.lgislcrial I'rognl.n of IPn. lhe .iI':':"nd 
graduate ceremony (23 Febru.lry· 2005). 
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Visi dari I<egiatan usaha ini adalah menj8di rnakanan dan rnlf:uman pili han utama ya:19 
sehat, lezat dan bermanfaat, serta terjangkau oleh rnasyarakat. Sedangkan misinya adalah 
sehat, hemat, nikmat, lezat dan bermanfaat 

2. Pennasalahan 

Model usaha kios dirintls dan dapur rurnah yang tidak dipakai dengan menerapkan 
prosedur operasl baku (POB) yang mengacu kepada cara produksi makanan minuman yzng 
baik (CPMB) atau Good Manufacturing Practice (<: MP), serta keamanan pangan (Food Saferyl 
secara praktis dan ringkas. Hal lainnya, dilakukan suatu pendakatan linansial the iowest cost 
producer atau menjadikan penghasil produk dengan biaya produksi termurah diterapl(an untui< 
membangun fasilitas produksi dan pernasaran secara ringkas dail hemat biaya. SebaJ3i 
ilustrasi. soto bening bandung dan minuman Yoghurt disiapkan d,m clikirim setiap hari secara 
segar dengan menggLlr.~kan paket-paket dalam kotak-kotak plasbk untuk makanan dan 
kantong plastik untuk minuman Yoghurt. Penyajian prodlJk dilaksanakan secara segar dan 
langsLng dengan pelayanan yang m(;narik dari penyaji di kiDS. Sis~3m penjualan pada !<ios 
yang tidak bergerak ini dipilih untuk rnemudahkan pengawasa.l dan relatihan. apao:la 
dibandingkan dengan sistem penjualan bergerak dalam bentuk ped8gan!) keliling. 

Produk in; dibua( dengan sistem dapur teipusat dan didistribu~,jkan ke kios setiap hari 
untuk memudahkan pengawasan mutu dan i<eamanan pangan. Dapur dibuat d; rumah pelT'ilik 
dan berjarak 5 krn ke Ickasi kios. Dapur terpusat memberi kemudahar pengawasan mt.tu yang 
standar dan biaya produksi yang mencapal skal~ ekonomi. sert3 d, akhir waktu penjualan 
semua sisa produk ditarik kembali ke dapur untuk pengujian muttl. 

Dari hal yang telah di;<emukakan, maka dapat d:rumuskan permasalahan paela kajian ini, 
yaitu: 
<::. Hal apakah yang mendasari dibentuknya model usaha kedl .~ios Soto 8ening Bandung 

dan mmuman Yoghurt di Bukit Sentul. Bogar? 
b. Bagaimana keiayakan usaha perturrbuh<'ln kios Sote Benin,; 13andung dan minurnan 

Yoghurt di Buk;! SE:il~ul. Bogor, scbagai suatu model usaha barbasis rumah tangga 
berkeianjutan ? 

c. Seniuk strategi pengembangan apakah yang dipilih untuk dijadikan landasan pengem~ 
bangan bagi skala usaha berikutnya ? 

3. Tuju:.n 

a. Mengevaluasi pengembangan usa/1a kios makanan dan minumar. berbasis rumah tangga. 
b. Mengembang10n mocel usah<1 kios makanar. cia" minuman berbasis runah tangga 

berkelanjutan 
c. Menyusun siraiegi p".''1gembangan usaha kios makanan dan rr: inuman berbasis fUn1clh . 

tao9ga yang dapat dijadikan landasGn iebih lanjut untuk ska!a usaha yang lebih besar. 

1. Bahan, Alat dcm Lokasi 

Usaha kecii kios Soto Bening Bandllng dan minu,r;an Y0rhurt di Bukti Sentul, Bogol, 
berlokasi dekat tempet hiburan pemandian air panas Gunung Pancar Marga jllal Soto Bening 
Bandung ditetapkan Rp. 2.500 dengan kelJiitlingan kotor 58% dan rninuman Yoghurt deng;:ln 
saus buah ditetapkan Rp. 2.000, densan kt;unti.mgan kotor 58%. riarga jual ini berada dalam 
rentang harga per porsi di daerah t€:rsp.buL 

2. Metode Kerja 

Oalam kajian ini digunakan metode analisis berikut : 
a. Pengamatan 

Pengamatan dilak;.Jkan dengan cara observas: lapang::m dan lO€n,::atat gejala dan temuan 
yang diperoleh selama masa oi'servasi, terrnasuk penggt:na"'rl kuesic<ner terhadap 
konsumen di kios. Pengamatan ml:!!iputi aspek kajian berikut : 
1) Aspek teknis-;eknolo~Ji : Uji cob a menghasilkall !1roduk mekanan dengan mutu baik 

dan konsisten. penggunaan babcn b3k8r b8tu baru briket suoer; pembuatan minllrnan 
Yoghurt bp.rukur::m 15 Eter dengel,) inkubator kaye bersistem pemanasan listrik43°C. 
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2) Aspek ekonomi : Perizirian sederhana untl1k tempat usaha sebuah kios rnaf.:anan ,jan 

minuman akan diaplikasikan, serta pendaftaran men:k rnakanan mlnuman Far~3's 
melaluj kJinik konsultasi HAKI Depperindag Direktorat Jenderal Indu5tri dan D8gallg 
Keeil Menengah. 

3) Aspek tingkc;lt penerirnaan produk • Pengenalan produk ~~oto Bening Bandung dan 
minuman Yoghurt kepada masyarakat dal;:Jni sebuah klos sederharla meofj9un:::;kan 
prinsip-prinsip pemasaran seperti Product, Pricing, Promotion and Place (4P). 

b. Pengumpulan da ... a 
1} Penyusunan moc,el kios berbasis rumah lang9a 

'=asilitas produksi dibua! dengan sislem meja dapur sedArhana di sebuah ruangan 
yang belum terpakai di rumah. Semua piodllk makanan c1ipersiapkan dan dimaS3t; dl 
dapur tersebut. Produksi Yoghurt dilaksanc.kan dengan ~~ebuah inkubalor dan b1han 
baku disimpan sesuai suhu penyimpanannya. 

2) Penganalisaan 
Analisa di model kios makanan dan minuman berbasis ruiT<3h tangga dilakukan dalam 
tentll;" uji petik langsung di lapangan (kuesioner kepada konsumt::I'\), disamping 
analisa tekno-ekonomi seperti nilai ;nvesta5;' anggaran yang direncan2kan, arus ka~, 
nilai penjualan, rugillaba dan Return on Investment (ROI). 

. . • • :. • to • 

1. Keadaan Umum 

Setelah beroperasi selama 5 bulan dad mul",1 dibukanya I.dos Farra's ini, penjualan 
bulanan meningkat dart ~p. 1 juta menjadi Ro. 2 6 JutCl Disampi'lg ilu, jenis menu da( Solo 
Bening Bal"ldung pada Clwalnya dengan 10 pilihan menu lainnya sepeni es buah. air dalam 
kemasan. rojak, kerupuk dan sebagaiqya berkembang menJadi 39 menu pilihcln di akhir bulan 
keempat yang mencakup minuman ':'oghurt denge<fl nE:berapa pilih3'1 saus buah-buahan. 

~,;iodel usaha makanan Seto 8ening Bandung dc:n minuman YoghL!rt ini secara lImum 
menunjultkan owal usaha yang positif dengan arus kas dan keunlunyan baik. Keterbdt,3san 
jumlah pengunjung yang berkisar 10-20 or:'lng per hari menjadikan tantangan dalam per.1: Iihar. 
Jokasi dan target I,onsumen yang lebih tepat IJntuk pengemoangan selanjutnva. Pro~es 
komunikasi dan pendk1ikan tcntang manfaat makar!an dan minuman yang bail< rnemerlllkan 
waktu Jebih dari 5 bulan. Pembentukan peianggan yang lebih banyak memerlukan program 
tcomunikasi yang iebih menyeluruh, baik melalui media maupun ("lari muiut ke mulut (Adam, 
1996). 

,lI,da hal yang menarik dan temuan dan' usular. masyarakat selama model usaha ini 
dibuat. Masyarakat tidak hanya ingin ir.akan minum secara ringka~ seperti soto, Yoghurt dan 
jus buah, akan tetapi meminta makanan ringan laIn yang di~~a]ikan secara segar s!'perti 
martabak. kue, kerupuk dan sejenisnya. Hal ini membl'at menu ;<io$ semakin beraneka r(;lgam 
untuk memenuhi keinginan masyarakat Oleh ki?rena itll, inovasi menu menjadi tantang:m 
sendiri daii model usoha ini, ag~r sp.lalu dikomunll(asii<an untlJk rrh:narik pembeli berkur:Jung 
k~ kios. 
a. Lokas! 

Pemilihan tempat unluk kios Farra's di tepi jalan utami'l ke lemp:'!t pemcmd'dn ,lir 
panas Gunung Pancar dan terlet.:k dekat den gar. perumat\]n pencuduk bertujuan u'ltuk 
mendekC:ltkan keberadaan kios kepada konsumen. Desain kios dibuat berwarna ceran dan 
didominosi warns seperti merah. kuning, hijau, ungu dan orange. Dominannya warm:! 
utama dimaksud untuk menarik pandangan dari orang yang lewat di::a.ltara warung dan 
kios makanan yang lain (Lynn, 2001). 

Dari beberapa jenis menu makanan yang diuji cobakan, t~rnyata deya beli konsumen 
yang datang berkisar Rp. 500 - Rp. 3.000 per porsi jenis makanan. P(:milihan tEmpa! 
dengan daya beli seper!i int memerlukan kejelian dan pengelola kios. agar menu y<'lng 
ditawarkan tetap menarik dan baru dengan harga tidak terlalll linggi. Seperti ccntoh, i1arga 
satu parsi Soto Bening Bandung tanpa nasi adalah Rp. 2.500. Dengan n:3si sdiu pking, 
maka satu porsi menjadi Rp. 3.500 sehingrn harg.1lir:i dinHai tepat oleh konsumen. Untuk 
panawaran harga 9ang lebih besar, maka kebanyakan kon5'umen menofaknya. Den~an 
harga jual sepelti itu, maka ongkos produksi harus efisien untuk mencapai ke untungan 
kotor minuman 50%, agar usaha in; layak Ilntuk dllerusk::lO. 
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Kend<lla daya beli dan jumlah pengunjung berkisar 10-2.') orang per hari menjadikan 

angka penjualan tidak terlatu besar dalam ukuran rupiah. wataupun jumtah parsi .yan£j 
dijual 5-15 porsi per hari. Disamping i~u, persaingan d:antara warung makanan la~nnya 
dengan daya be!i pengunJung yan!"J sedang-sedang saJa, telah rnembuat persatngan 
menjadi ketat. Untuk itu. program komunikasi menjadi penting. disamping penampilan 
yang berbeda dengan warna-warna utama dar. pilihan menu y".nJ ~ermanfaat. .D~larn hal 
i:-:l. pembuatan poster sederhana dengan bahasa yang mudcll1 dlcerna mePJad! rncrha 
yang sangat penting ke~ada konsumen. 

b. Merek dagang dan ijin usaha 
Penggunaan merek dagang Farra's dLnaksudkan untuk iclentifikasi kios. disamping 

kepentingan personalita!; dan perlindungan merek dlkentudian hari. Banyak usaha ke~il 
makanan seperti w8rung-warutlg di sekitar kios Farra's lidak rnendaftarkan merek atau 
tidak memiliki merek sama sekali. Da!am ta,'ya jawab J'ang diadakan, lebih dikarenakan 
faktor ketldaktahuan terhadap periindungar, merek 'Ian!] menjadi aiasan utama dan 
ketakutan akan biaya y'8ng tlnggi. 

Pcncaftaran merek Farra's di Dltjen HKI Dep:lrtemen Kehakiman dan Hak AZi:.Isi 
Manusia melalui Klinik Konsultasi HaKI Oeper'ndag m~nE:mul;ni1 bahwa biaya untuk 
pemeriksaan memk adalah Rp. 150.000 dan untuk penJnftaran merek dagang R~J 
850.000 atCiu total biaya Rp. 'i .000.0:)0. 

Kios Farras mendaftarkan merek yang me;iputi usaha pl::rdagangan jasa dengan 
logo seperti yang dimuat pada Gnmbar 1. yal'9 ...I:d~~ftarl<,a!m paria !j Desember 2003 
dengan nornor referensi J002003.33777.34J24. 

Gambar 1. logo merel, Farro's 

Disamping pendafiaran merek dagang. kios Farra's rnendaftarkan u::ahalya di 
Pemerintah.Daerah Kabupaten Bogar Kecamatan 8abakan Madang dalam bentuk' Surat 
Keterangan Domisiti U::;aha (SKDU) denga:'i nomer S03.'10/SKDUlYJ2003 tangoa' 11 
Oktober 2003. Untuk usaha keeil sepert: ini. menu rut petllgas pencatatan ci kantor 
kecamatan cukup dengan SKDU, ApClb!la usaha akan ditingk:11kan dengan pen .. marnan 
modal sampai lebih dari Rp. 200.000.000. maka pellu d'daftark.m untuk memperoleh S:Jrat 
IZIr. Usaha Perdag~,1l9an (SIUP) dl Dina~ Pendapat.:m Oaerah i<aoupaten BOgOi. 

Pengalaman seiama proses pendaftaran )..eterangan domisill usaha menunjw:kan 
tidak banyak dnernuk;:m kesulitan. Pelilpc.an keOtatan usaha dirnulai dari Rul<un Tetang93 
dan Rukun Warga, kemudian diteruskan ke Ke('~la Daerah Babakan Madang ·:lan 
seterusnya didaftarkan ke Kantor Camat Babakan Madang. Dalom hoi ini, tidak diperluk'ln 
biaya dan proses pendaftaran memerlukan waktu sekitar satu rninggu. 

Pendaftaran merek dar: surat keterangan domisili yang d!peroieh digunakan oleh kios 
Farra's untuk beroperasi sampat perkembangan iebih lanjul memerlukan pendaftaran ke: 
tingkat SIUP dan memiliki NomOi Poke:: Waji:J Pajak (NPWP). 

c. Keamanan pang3n 
Aspek lain dan sebuah usaha keeil bidang pangar. ada!atl keamanan pangan :'food 

safety) seperti y-::mg diletapkall olel1 World Health Organization dalam Essential Safely 
Requ;rements for Stmet Vwde Foods (WHO. ·1936). Model t...2dlla inj :T'encoba membiJat 
cara mempro~uksi mak;;;1an dan minurn:ln yang baik ~3n Jman melalUi cara ter~llsat 
dengan desain kotCi yanu bersii 1 dafl praktis, Oapur direncana!cm secar8 terpusat dengall 
fasilitas air bersih, dengan tujuan mentaga mutu rnc!-:naan dan ,ninurnan yanG dihasiikoi~. 

Pengawasan mutu b8han brtku dikerjakan secara seksam<J dengan r;:cmbelian 'Tlutu 
bah an baku dari pemasck /anf' disetujui Peraiaian tJdPur yang befsen~uhan denqan 
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produJt dibuat dan bahan baja tahan karat (st,'1inJess steeO dan proses persiapanny8 
dike~akan secara tetap sesuai clengan POB (WH.O,. 19~9),. serta. bes.ar asetnya Rp. 
11.000.000, maka proses pembuatan makanan mer;;adl teJJamlO dan segl peralatan y.'lng 
digunakan. 

Dlsamping peralatan yang digllnakan, keamamm pang an juga meliputi desain dc::p ur 
dengan fasilitas-fasmtas seperti air bersill yang mengalir dan 'mntilasi yang cukup. Tata 
letak peralatan disusun agar mudah dibersihkan dan dengan oahan baku kering disirnp:an 
dalam kontainer-kontainer plastik dengan rapi. 

Peralatan di dapur meliputi kompoi gas elpiji yanu digunakan sebagai alat 
pemanasan capat dan komper bafu bara untuk pemana::;an jangka panjang Lemari 
pendingin ada dua macam, yaitu freezer untuk membekukan es dan bahan baku dari 
hewan; (suhu di bawah -18°C) dan refrigerator untvk mendinglnkan (suhu antara 4-10"C) 
dan menyimpan sayuian. jus buah-buahan. bumbu-;,umbu dan produk minuman Yoghurt 

Semua proses untuk pembuatan, penyimpanan dan penyajian ditetapkan da!8m 
POB. Dengan p/osedur bClku terseblit, maka sejauh ini kualitas rnakanan dan minuman 
dapat dijamin aman c!ari ti9a cemaran u: ... un;] yaitu cerna/an bcndCl asiilg, cemar m 1\;:111<.1 
dan camaran mikiCbiologi yang dapat merugikan konslJmen (iLSi, 199~i). 

d. Formulas! produl-: 
SotoBening Bi:lndung dikembangkan dari pembeJajaran informasi resep dari il'iternRt 

dan juga beberapa majalah, serta uJi coba d:m studi banding ~i beberapa hotel dan l<ios 
soto di Jakarta dan Bandung. 

Resep minuman Yoghurt dj~:cmbangkan dari pelatihan di boberapa perguiu<'ln hnggi 
dan didukung beberc:pa perusahaan kutur seperti Christian Hansen dan lairnya. D(Jri '1asll 
uji coba ini, didapatkan resep pembuatan Yoghurt dan cara produksi minuman YC'9"wrt 
yang praktis rian aman. Kesederhanaan resep dan proses pembuatan menu ini m~nJ<1di 
keungguian dalam hal rasa dan ongkos produksi yang renda/'!. 

Hasil kuesioner menunjukkan kepuasan pelanggan mendapat nila! 4 d8ri skaia 5, 
yaitu konsumen lfIerasa puas dengan mutu makanan yang ditf3rima. DemihClI1 Jl:;J? 
dengan bumbu dan rempah-rempahl'1ya untuk soto benlng bandung mendapat nilai r8taan 
4 (pas rasanya). 

Penyajian makanan mendapat nilai rataan 3, artinya agak cukup panas disajJkan, 
sehin~ga per!u dijadikan masukan agar penyajian harus I€!bih hangat secara konsi~ten 
kepada konsumen. Untuk itu, jt.'mlah pemanas:,m taw bara per1u ditambahkan. l'"tuk 
takaran menu. konsumen memberi nilai rataan 4 yang berartj jumlah menu sesuai d<;;ngan 
kebutuhannya. Harga yang dit21W3rkan sesuai dengan mutu rnakanan yang dikonsuJn"i 
(nilai rataan 3). Sedangkan manfaat dari makanan yang disaf<an menunjukl,an KOm;UfTlE'n 

belum merasa banyak manfaatnyCi bag! kesehatan (nilai mtaan 3) untuk pertanY8an 
manfaat setelah makan. Hal ini menunjukkan bahwa tungsi 1<' .)munikasi perlu dilingkztkan 
untuk memberi opini manfaat makao Soto Bening Bandung 

Tanggapan kone:Jmen mengenai minuman Yoghurt sl;cara keseluruhan melldap:.::t 
nilai rataan 4, yti:!u konsumen mer~sa puas dengan mutu mir.uman tersebut. Untur: rasa 
buahn~8.dinllai ratean 3 (biasa). Hal illi OIenjadi rnasukan umuk sefanjutllY;, meningk'"tkan 
rasa buahnya dan lebih eksotis. Keildaia yang diketemukan ~dalah harga jual ya~g bc<ru 
Rp 2.000 per ge'as telah membuatjum1ah buahnya tidak bisa terlalu banyak karena harga 
saus buah per kilonya Rp 17.000. Kondisi ini Iflenjadi tanlan!F-m sendiri ragi pilihan tU<lh 
dan halga yang dapat digunal<ar da!am penjualan. 

Suhu penyajian minuman Yoghurt menunjukkan has.; dirasakan ding in dan untuk 
takarannya diberi nitai rataan 3 (agak cukup). Ada I<.ecenderungan !<.on~umen 
menginginkan jumlah yang lehih dan 200 Inl per gelas. Dengc!1 alasan yann s~ma, 11al in; 
belum bisa dfpenuili. karena faktor nar£a jlwi. Disamping dalam !1e1as. Yoghurt juga 
disajikan dalam kemasan plastik. 

Harga es Yoghurt dalam kemasan plastik rang disehJl es mambo adalah Ho 500. 
Keuntungan kotor dan es mambo sangat kedl (8%), karen;;) b'aya p.ambungkus dan l1arg,l 
yang rendah. Oleh karena itu, penj'.lalan dibatasi dan difol<:usKan pada minuman Yoghurt 
da/am gelas. Keuntungan kotor untuk minuman Yoghurt h;lrliS dijaga jangan kurclng .dari 
50% untuk minuman Yoghurt der.gan buah dan 30% l;nb:'- minuman Yoghurt tanpa bua\'I. 
Tantangan bcrtk:utnya ad<flah vari~si rasa ya!l9 'Jf!ra!:lilm dellgan harga yang teta;:- (Ian 
operasl pt~laya' an yang ringklS d<111 hlglenls. 



e. Pelayanan Kios 
Kios dioperaslkan oleh seorang pelayan yang bekerja dClri jam 10.00 - 20.00. 

Pelayan kios mengenakan pakaian seragam berwarna kllning dengan simbol Farms s dl 
dada kin. Penutup rambut berwama kuning dari bahan kain digunakan unluk menjag3 
kebersihan pangan dari rambut yang jatuh. Pakaian seragarn inl mencerminkan 
kebersihan dan kerapihan pelayanan di kios. 

Tata ietak meja dan persiapan dapat dilihat pada Gambar 2. Tempat persiapan 
makanan sengaja ditaruh di muka untuk menarik pengunj~Jn9 dan menunjukkan 
kebersihan kios. Me.!8 makan diletakkan S P.j ajar pad a dU3 temp at untuk dapi?t 
mengakomodasi sekitar 14 orc:mg di dalam kios Dala;n hal ini, kdpasitas kios ditentukan 
oleh luas kios yang tersedia. 

Kios menyediakan kamar keei! yang dijaga bersih. wastafel untuk euci tangan !:Iesena 
sabun desinfektan. Disamping itu, tempat cud pir:ng dan pewlatan juga diperlihatkzn 
kepada konsumen ur,tuk memberi kesan bersih dan higienis. Untuk menjamin terwuJudnyCl 
kesan bersih dan higienis, pelatihan calon pelayan kins menjaji pokok perhatian. Calon 
pelayan dilatih di rumah selama :3 minggu. der'g'3n target untuk melayani konsl.tmen 
dengan Cl'!Pdt. larr.ah dan bersih. 

Gc:.mbar 2 Denar. kios 

Hasil kuesioner pelayanan memperoleh hasii peni;3ian keseluruhan pelayanan ieos 
dengan nilai rala;)n 4, yaitu konsumen puas dengan pS'Jayanan yang ada. Ul1tuk kE:~Cepat8n 
penyajian didapCltkan nilai rataan 3 (agak lambat). Ma~'J!-an ini ~anQat berh?rg(~. karena 
keterampilan unluk menyajikan secara cepat p€du wal;tu u.:::m latihan yang terus rnenerus. 
Cara-cara penyajian yang lebih cepat dipelajari seperti kesiaoan mang!~ol< d~1l '.'umbu· 
bumbu harus sejekat mungklil dengan pelayan yang memoersiapkannya. 

Keramaha~ peiayan l<epada pelanggan mendapatkon nilai rataan 4, yaitu konsumen 
mendapat Kcrarnahan yang baik dari pelayan. SenYl''1l8r dan tingkah !aku pelajan 'larll~ 
dipartahankan untuk disenangi konsumen. Kehersihan K!'.:,S rnendapat nile; Idtaan 4 yang 
berhrti konsumen rnerasakan kebersihan kiD;;; slIdah baik. KebE'r<;jhan kios dipertahankan 
dengan melakukan kebersihan setiap malam setclah kios ditutup pad a jam 20.00. 
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f. Proses produksi dandapur terpusat 
Fasilitas produksi dibuat dengan dapur tmpusat di s.ebuah ruangall yan9 telum 

terpakai di rumah pemilik. Dapur berada di lantai dua dengan akses hanya untuk ke d.3Ipur 
dan gudang (Gambar 3). Toilet disediak:m untuk karyawan yang beke:rja dan dijC1ga 
kebersihannya. maka diletakkan di depan tan9ga saat sampai di lantai dua. Fasilitas cuci 
pi ring diletakkan di luar untuk memisahkan ruang dapur yang bersih. dan pencucian 
peralatan yang sudah dipakai. Kompor gas digunakan oi da!am dapur dan kompor batu 
bara super dipakai di luar untuk persiapan Soto Bening Bandl1na di rumah dan 
memerlukan pemanasan yang lama. 

Bahan baku kering seperti bumbu-bumbu disimpan dalam kotak··kotak plastik beroda 
untuk memudahkan penyajian dan membersihkan lantai dapllr. Meja dar; besi tahan karat 
digunakan untuk keperluan memasak. Peralatan dapfJr untuk memotong tidClk 
mengguna.,an bahan dari kayu, tetapi dari baja tahan karat dan plastik. 

Hasil masakan dikemas dalarn kotak-kotak plastik unlljk setiap jenis racikan dan 
bumbu. Kotak-kotak plastik diberi tanda untuk identifikasi. Potongan daging yang sudah 
dimasak disiapkan da!am satu kotak plastik yang slap digunakan lang::.ung di kios. 
Demikian pula, bumbu-oumbu diracik di dapur untuk keperlu8n peracikan di kios. Produk 
dari dapur terpusat ini dikirim ke kios setiap heri jam 9 pagi dan malam hari. serta bila ada 
bahan yang tldak terjual disimpan di dalam lemari perdingin. 
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Gambar 3 Denah dapur terpus 3t 

g. Produksi Yoghurt 

Jurnel 

Minuman yang berbasis Yoghurt memiliki keunggulan komparatif, yang sekaHgus 
menjadi kalemahanrtya dalam penyajiannya ke masyarakaL Jumlah bakten Lacofaci.'l1l3 
bu/garius (L8) dar Streptococus tl7ermapilus (ST) daiarP minuman Yoghurt <:lkan 
berkurang deng;:;n waktu penyimpanan dan distribusi. Kelemahan ini yang dijadik.an 
keunggu;~n dengan rnemproduKsinya s·~(;ara segar melalui SL'atu mdustri kecil (IK) yang 
mendekall konsumennya (Tamime and Robinson, 1985} . 

. . • ~an~ak prod uk Yog~u~i di pasar dalam bent~k cair maupun padat (sel Yoghurt; vang 
dldlSLnbus!kan seema dlng!n pacta suhu 4-10 C (chilled jjsiribution). Produk-produk 
tersebut kelihatannya kurang menarik, karena rnenunya tidak bervariasi dan haroanya 
relatif mahal dibandingkan Minuman lain !~bih banyak varia:.>hya. Suatu sistem penyajian 
yang segar ((res,'1) dengan variasi menu menjadi pilihan kon~ju.Tlen dapat dijadikan produk 
"'1ggulan. 
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Formuiasi Yoghurt dibuat dengan susu bubuk skim atau :,usu bubur. krim. Bahan 
baku kenng lebih stabil disimpan dan dapat o'gunakar, kapan saja. Bakteri LB/ST yang 
berkualitas balk dapat diperoleh oan berbagai sumter sepf!rti perguruan tinggi atall (jar; 
perusahaan penjual kultur seperti Christian Hansen Denmark dengan harga terjangkau 
dan dapat diturunkan sampai tingk:at kedua untUk membuat 1 !oilyar kolon! LB/ST 
saat Yoghurt segar setelah 6 jam inkubasL Jumlah bakteri yan~J dihasilkan dapat dliilldt 
dengan menggunakan mikroskop. 

Proses pembuatan Yoghurt dirnulai denfCln pelsi8r:'an starter dan starter ini 
diinkubasikan selama 10-12 jam, la'u dislm::;an untuk keperluan IJrose~, produksi minw,1.3.1 
Yoghurt. Setelah starter LB/ST disiapkan, maka proses pel·,t,uatan minuman Yoghurt 
di!akukan der-gan penc:3mpuran SUSt; bubuk skim atausus:. 'Skim dongan all men..::J:dih 
sampai mencapai padatan total 10·12%. 

Dua macam menu ditawarkan yang diben nama Ycgfresh untuk coml)uran LD/S-' 
tanpa saus buah dan Yogfruit untuk campuran probiotik dan .saus buah. Sajian rne,lU 
berupa saus buah-buahan, buah-buahan koktail, t1l8hbuahar. kering, taCle peyeum d::Jn 
sebagainya. 8ahan-bahan menu i.li U!bdat stabil dan muda!1 ,jidapat PenYo)ian nlP,"U 
bersifat I made it for yuu, konsumen y8ng mel11illh komh"h'l<.i -tan ra<:a \lonel rlilr1gli'J;2n 
(Vivaldo, 2003). 

h. Pros(~s distribusi 
Peng,riman produk jadi dari dapur terpusat ke kios diiaf.ukan denga n kendaraan 

setiap hari p.;:;da jam 9.CO dan pengambilan matp.ria! sisa P:l::!Cl jam 20.00, Kios dibuka 
setiap hari selama 6 hari seminggu dari jam 10.00 -- 20.00. Han :5€nin libur untuk evaluasi 
dan pembelian materi;']!. 

Peng:riman Yoghurt dingin dular' galon dilakukan dergan ':'lad pendingm pClda suhu 
0-4'C dengan menggunal\all eutt;etic pad. 821l1ikian pula bl'.'lil-buah kertr'd, sirup bu 31! 
dan es l'T'ambo Yoghurt dikirim de!1gan !:lox penoipgln yanf:! jl!2ngkap, dengrln eu/hectic 
pad. 

2. Hal yang dikaji 

a. Strategi pemasar<'ln 
Komunik.:1;;j pa~ar dilakukan dengs:, IIlcng9unakAfl po!;ter bci!':i manfaw( Soto 

e~ming B~ndung don Yog:wrt uCig! kehid"j-,cfl d.~eb,~r"',:111 I\Cf;::;da keJn5Ul:1e,1 di se,:",;) 
perumahan yang ada serta pusat keramaian seperti terminal bis. Kcgiatan jru dipe,ka'13 
Jengan aktivitas proll1osi dan co!:toh gratis sel3ma sebulan untuk pembelian jum:ah 
tertentu. 

Pangsa pasar' menengah ke bawah dif(Jkdskan dalam model usaha ini de: 19c:.n 
memperhatikan day a beli masyarakai untuk produk bermutu dan biaya tel iangkau. 
Komunikasi dan pemasaran difokuskan pada daerah peruiTl,lhan Elukit Sentu!. De,::!! 
Banceuy dan perumahan Victoria pada kl1ususnya. Kedekat;:;n klaster perumahan In, 
dengan letak k,os menjadl tCJrget pasar utama. 8eberapa sprmduk dipar:;ang di kios dan 
Juga di jalan-j:J1an menuju ,<ios dari perumsh;:Hi Viclona Bul,it Sentul PemaSrtn~iI:' 
spanduk dengar, warna-warna dornlOail di J41lan menjodi pc:rhatian b3gi yang lewat 
sehingga mengp.nal keberadaan kos dan menu yang cil;lwarkan. Biaycl pembucJur. 
spanduk dengan warna ini Rp. 60.000. 

Komunikasi dengan .media r.etak dibuat dengan brosur yaf'lg disp.lipkan dalarn kora'l 
yang diantar ke rumah-rumah oleh loper koran. Biaya perdtipan sebanyak 1.000 lerr,ba; 
adalah Rp. 50.000 Penyebaran brosur me/a lui koran ini dilaKL!kan pada hari Sabtu dan 
Minggu, dengan pertimbangan k~!~cradaan penduduK di J:.'eI'Jmahan Bukit Sentul dan 
jumlahnya yang menir.gkat di akhir pekan. 

b. Perhltungan keuangan 
Tingkat profitabilitas usaha dicatat secara ringkas dalarn iaporan penjualan harian 

dan pencatatan pembelian bahan baku, proses produksi oafl distribusi. Ha~il penju?lall 
menunJ'lkkan jumlah omset tampaknya ditentukan oleh jumlai) menu yang disediaka:-,. 
BeberQpa menu favorit seperti So~o Bening Bandul1g, siomay, manabnk kue-kue C3:1 

minuman Yoght,Jrt memberi kontribusi yong beSer terhadap I=enjualan total. Selama butan 
puasa, penjualdn sedikit menu run akibat pada siang i1ari hampir tidak ada pengunjung. 
Kios ramai setelah maghrib sampai shalat tarawih. Menu yang diminati ada!ah kue-k~Je 
kering dan jus buah. Isu sapi gila (mad COl'll) dan flu bururo di bulan Desember 2C03 

.--------.--.-.~-.--.. --.~----- ... ----.--.-- ---_._---------_.-
JllrllaI1nliu)t:i Kedl MCller~wh (MPI) ','01. I ~:(1 I Fehruafi .'OH(, 



.. -.---------------.. -~--------------------------
sedikit banyak berpengan:h pad<l penjualan. Oi bulan Janu?ri ~004 ada peningkatan 
penjualan, karena mulai dijualnya minuman YI)ghu~. Setelan hllC':ngnya bebera~a :su 
seperti sapi gila c:an mulai dimengertinya manfaat mlnuman Yoghurt, ta,npak penjuaJan 
kembali berkembang oi bulan Februari 2004. . . 

Fenomena menarik datang dari minuman Yoghurt. Dan nasa pengenalan d, bulan 
Desember 2003 dengen memberi gratis bagi pengunjung yang mengsi kuesioner san;p~i 
mulai dikenalkan Yog(ruit, penjualan Yoghurt terus menlngkat. Peda awainya, rasa skeptls 
dengan minuman SUf,U fermenlasi ini zken kuran0 diminati den konsumen yang jarclng 
mengkonsumsi susu. Dengan harga terjangkau dan rasa tidak terlalu masam, konsumen 
mulai men,::;oba dan menyukai minurnan ini secara ter atur. Adz seor-dng kO~lsumen yang 
istrinya kurang sehat pencernaannya. setelah meminum Yugh1lt dar; kios Farra's secara 
teratur, maka isfrinya mulai sembLh. Konsumen terse-but memint:l konsultasi khusus untuk 
mendapat penje!asan secar3 tekr.is dan akhirnya menjadl pelanggan tetap. Dengan 
naiknya penjualan d<'lri minuman Yoghurt, hal ini mendorong terjadlnya total penjualan. 
walaupun ada p;~nurunan dad penjualan Soto Bening Bandun!J pada bulan Februari 2004. 
K€:untungan kotor dari Soto Ben:ng Bandung, slorl1ay dan l'ogfruit minimum 50% telah 
member! kontribusi yang besar bagi arus kas ?ositif dalam operasional kios. 

Arus ka~; pada3wal kios beroperasi maslh negatif. kamila jumlah pe:1jualan MCl:3ih 
keeil dan belum dapat memberi kas masuk yang melebihi arus kas dikeiuarkan untuk 
operasi kios. Titik balik untul< mendapatkan arus kas positif rnula; pada saat nifa; penjuaian 
meningkat di bulan Januari 2004 tiaat mulai menjual minuman Yoghurt. uengan mer.jual 
produk yang memilikl keuntullgan kotar lebih besar dari 50%., membuat arus kas c:epat 
positif. 

Biaya tetap operasi kios hC',nya untuk karyawan tetap satu orang sebagai pelayon di 
KIOS. Persiapan produk di rumah dilakukar, oleil seorang pemcantu dengan upah satu::m 
produk yang dibuat. Sf!perti satu porsi Soto Bening Banol-lOg ongkosnya Rp. 150. Dengan 
cara ini. pemakaian tenaga k€:ija di dapur lebih efeldif dan efisien. Permasalahan 
pembiayaan usaha kedl dengan dapur yang diuunakan bersama dengan kebutuhan 
sehari-harj rurnah tangga djhadapi dengan pernbayaran paruh waktu dan upah pcr pm,juk. 
Solusi upah per produk yang dihasilkan dirasa I€bih efektif dnripada upah karyawan p,~nuh 
di rumah. Hal ini disebabkan kegiatan persiapan r(t"~butuhan killS belurn penuh seh,man. 
Persiapan paling sibuk di pagj hal i sebelum ;:>en:;;iriman dan di malam hari pada ~aat sisa 
jualan kembati ke dapur. 

Oepres;",si dHdkukan unhlK inveslasi berupa c!set s\;perti clat dapl)r, lemari pemb:sku, 
lemari pendingin, inkubator dan lainnya. Metoda depresiasl menggunakan metode flat 
depreciation untuk kemudahan perhitungan. Untuk aset Rp. '11.150.000 diperlukan 
depresiasi setiap tahun 2.230.000 untuk masa g'Jna 5 iailn, sehingga per butan perlu 
disisihkan Rp. 185,833. . 

Ongkos penggunaan kios dan mobil uiiakukan dengan per;yewaan tetap, misal biaya 
sewa kios OlbaYi':!rkan Rp. 300.000 per bulan cian mobil pengangkut Rp. 100.000 per bulan. 
Oi sisi lain, untl.Jk usaha kedl seperti kios soto in; belum dikEnakan pajak penjualar. dclO 
juga rcldbu::;i otch Kec~rnat8n Babnkan Macianq. 

Laporan rugl laba digunakall dal8nl pengambilan kepl!tusan untnk memaksimullli(an 
keuntungan. Dari 5 bula;"! operasi penjualan, tampak keuntt~ngan bersih didapatkan 15% 
dari penjualan <ltau Rp. 1 A61.169 dan ROI 5% deri modal 3\ival Rp. 30.000.000. Hasii if'i 
menunjukkan usaha kios mengllntungkan, walaupun besaran rupiahnya mas;h keeil. Untuk 
selanjutnya. pengemb;:mgan kios harus dilakukan dengan pembukaan b~bcrera kios di 
tempat Illin den~an model ya/!!] sama dan menu yang lel.>ih fokus untuk mengangkal 
jumlah penjualan, agar penerimaan kas positif. 

c. Rencana pengembangan usaha 
Dari hal yang dikaji dan kinerja Idos seloma 5 bulan, dapat dibuat mcdel usaha 

berikut: 
1) Analisa pasar dan tempat usaha 

Penetapan tempat dan pasar yang akan diambil adalah I~ngl<ah awal y mg 9a1ing 
penting. Hal lainnya pertimbang,:m dernografi dan doya beli konsumen sang at 
menentukan penjualan prod:Jk yang ditawarkan pada harga dapat dibefi oieh pa:.;ar 
dan masyarakat tempat dimana kios berada. Oaya b~ii membuat nilai penjuaidn 
rendah di satu sisi dan di ;sisi lain rnembuat kios menjadi krea(if dalam men,:ari cara 
memproduksi yang rendah agm keuntungan !>:otor dapat dijaga oi atas 40%. 

-------"-----" .. 
J'Jrnall/idu~trl il:ecli M<;Il<:1l1!all {",.Ii'/) "'\'1 I N" 1 Idlll\;lll cOl)(. 



_____ ~ __ ~HfI 
Ukurnn J,euntungan kotor (gross profit) harus digunaknn dakur. penentuan harga 

jual. Dalam hal in., untuk memudahkan penentuan harga, ~a"at dil.akukan p~ndekat<~n 
klaster dan jenis makanan dan tempat kios melakul~an aktMt3s. Dlsam,::Jlng ItU, SI5tem 
operasl dengan investasi sendin dan waralaba memmki cara perhitul1gan yang 
berbeda (Widjaya, 2003). Dalam pengembangan lebi~ la 1jut, p~nertapa'i pasa', 
tempat dan sistem operas; harus dibedakan satu deng;:m lainnya daiam saU 
pengeJompokkan. 

2) Sistem pemasarall 
Strategi pdmasaran yang dirancal1g !larus sesuai dengan visi dan mlsi 

perusahaan yang menginginkan produk makanan dan mil1umannya menjadi pilihan 
utama dan masyarakat untuk mendapatkan rnakanan sehi::Jt. lezat, bermanfaat dan 
harga terjangkau. Datam hal ini, penerapan sislem pemasaran yang meliputi rnutu 
produk, harga produk dan kedudu"an produk diant8ra pesaingnya dan tcmpat 
penjualannya harus rnencerminkan visi yang ditetapkan. 

Pemasaran dengan komunikasi media cetak terba!as seperti poster, brosu( d,ln 
media cetak lain dapat digunakan untuk proses mduksl di sekitar !dos berada. Oala']1 
hal ini, kemampuan usaha untuk membiayai iklar: dan komunil(asi harLJ~ dipertimbGlll0-
kan oengan menjaga arus kas tetap posit if setiap bulannya. 

Pemasaran dengan cara dari muM ke mulut dirasa !E;bih efektif, w:7.laupun le!)ih 
lama untuk memperkenalkan usaha ini. Mutu produK dan prornosi yang dapat memberi 
keuntungan langsung seperti makan dan minum gmt;s salama periode tertentlJ 
rjir3sakan sangat tep3t. Pengal;:lman sel21ma operas! kio& rnenunjllkkan pengena:c!!l 
minuman Yoghurt kepada konsumen 5angat r~ndah responnya disaat awal, tetapi 
dengen berjalannya waktu kemudian meningkat, i<arena konsumen merasak"Jn 
mantaat denyan harga lebih murah bila dibandingkan pfC'duser lain. MomentL'm 
kepuasan pelanggan ini hams dijaga dengan rnutu pela~'arian prima, varias; rasa d::jn 
menu. 

Citra kios yang bersih. ramah dan nyaman merupakan ::IS pel, pemdbaran yang 
membedakan dengan kebanyakan kios makanan skala kecii yang ada. Oleh kareno 
itu, desain kios yang cerah dar. ringkas dengan kesan futuristik menjadi personailtas 
dari kios Ferr.is. Pengembar.gan lebih lanjut disarankan de".lm bentuk semi permallcn 
agar dapat dipindah-pindahkan (booth) dan tidak da!am bGntuk restoran ked!. Kil)';) 
yang semi permrmen ini lebili praktis dan murah dibandirgkar. der.g,m 
mengoperasikan seperti kios yang tetap dan pi:rmanen. fasilitas air ber!::>ih d<:ln cuc, 
untuk operasi kios menggunakCln fasilitas di tempat kios ditempatkan ata:J meng9uil3-
kan fasilitas umum <:lengan selalu memperhaiikan kaidah ke.;Jmanan pangan, 

Pemilihan menu dalam iumlah tertalas dan fokus dcpat memberi kemudci l1an 
opera~i dan komunikasi pemasaral1 yang cfektif. Jeni~ makanan ring an yang 
ditawarkan disesuaikCin dengan keada:ln p.1S2r. misainya minuman Yoghurt 
dipasarkan d'3ngan kesegaran pembuatannya pada kondi,;i jumlah bakteri yang masi.l 
banyak bila dibandlngkan minuman Yoghurt yang dikemas. 

:3) Sistem produksi 
Sistem produksi tetpusat untuk melay:;m: beberapa k!oS menJOaKa" p.liilan 

terbail< untuk mencapai ska~a ekonomis produksi dan mutu standar. Pemilihan let",;': 
dapur harus mengikuti POB ~'ang ditetapkan dalam rnencegah kontamina~i r:an 
keracunan pangan. Hallainnya, tersedianya ali/ran air bersih dan air panas merupakan 
kehartJsan dar! dapur terpusat untuk meniamin operasi pemasakan dan pengo!ohail 
pangan dengan standar keamanan pangan tinggi. 

Pelatihal1 karyawan secara intensif aealat> keharus:3il yang disyaratkan, ag3f 
sistem bekerja dengan semestinya. Pemilihan .,aryaw'"lI; dan pelayanan dl !-;lOS 
memerlukan keteram~ifan sendiri, kan:ma tidak hanya harus :3ehat fisiknya. tetapi juga 
ramah dalam bertindak dan berujar. Penerapan disiplin dalam mempersiap!<an rnenu 
dan pengolahan harus selalu diperhatikan untuk selalu bersin dan higienis. 

4) Sistem distribusi 
Pengolahan terpusat memeriukan taktor logistik unt! .. k mengirim prc)duk jadi dari 

dapur ke klos dan sebaliknya di sore ilari dari kios ke d3;:Jur. Fafilitas kendaraar 
bermotor berupa mob" dipem;kan Untuk lah;::;p awai dil(l~.ukall dellgan p,myew:13'1 
paruh waktu. ) 

Paket-pai<ct menu makanan disiapkan dabm kont;;J/iler·kOlltainer pla~tik dengal"' 
label yan::; je l8s agar da~at dikirim ke kios dengan muaah dan ringkas. Dernikian juga 
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pada sore hari. sisa penjualan dikemaS kern bali dan d:kirim ke dapur terpusat unt.uk 
penyimpanan, pengolahan kembali dan pengujian n1utu. Dalam hal ini, makanan Gan 
minuman selalu segar disiapkan didapur setiap hClri. 

Unluk pendinginan digunakan media pendingin euthectic pad yang dibekllk8n 
dalam salu malam dj dapur dan digunakan selama 12 jam di kios, untuk kemudian 
dikembalikan kembali ke dapl'r untuk pembekuan. Daiam hClI ini tidak ~erdapat lemari 
pendingin di kios, semua terpusat di dapur, tetapi boks pendinqin disediakan. Setiap 
hari boks pendingin harus dibersihkan setelah seiesai digu;'1&kan. 

Penggunaan briket Datu bara untuk pem,masan dinil .. -1i efektif untuk jenis kios di 
tempat terbuka seperti warung. sekolah dan kampus. Untuk pemanasan di Galarn 
ruang yang mcmiliki pengaturan suhu, maka penggunaan oven listrik umLk 
pemanasan panjang disaran~an bila c1ibandingkan gas elpiji 

Oistribusi produk dan pembungi<l!s dalam pengembangan industri lebih I<njut 
dilakukan dalam klaster-klaster yang mencakup janis pas:u dan target konsumer. yang 
sarna. Kedekatan letak dapur terpusat dengan kios-kios perjualan harus berkelompok 
agar !ebih mUdah proses dis.iribusi dan keseragaman pelayanannya. Gambar :­
merupakan model usaha yang diusulkan dalam pengembangan industri ini dengan 
memaksimumkan jaringan dislribusi produk dan pelayamm. Pengawasan beber<:lpa 
klaster dilakui<an dalam satu tempat yang disebut Hub. 

MODEl USAHA KDAST£R -11M 

l'USiiT 
PtNIUJlDAUII~ 
USAHI 

Garcbar 3. Sistem distribusi klaste' 

5j Perhitungan tingk<Jt keuntunga,l 

Dap., 
1~nmS3ldl 
Ii.ber:,,~a k.ta 

KUJS BENGAli 

WABAlABA 
ATAUMODAi. 
SfNl.mU 

Perhitungan k~uangan sederhana seperti lapoTrJn hasil penjualan, ongkos 
~roduksi bara~g, arus kas, !aporan rugi lah" dan HOI diI8:-<s:makan dengan carCi yan l] 

nngkas dan dlbantu program Micro;.of Excel. Apabila usaha kecil in; dikembangkan 
dengan sistem klaster, maka diperlukan pe~hitungan dan sistern keuangan terintegr3si 
dengan program yang besuai keperluannya. 

UntUk menjaga penjualan tetap tinggi untd~ Soto 8e:ling Bandullg dan mmu;nan 
Yoghurt m;~ka dipC!rlukan program komunikasi secara be:kesiilambungan agar pros:::s 
induksi tetap dapat b~rjalafl, di ;a,nping proJes dari mu:ut ke muluL Untuk itu, perlu 
disisihkan biaya ildan sekitar 5% dari nii'li penjualar. Sdmpai S88t ini b;3r~ tc:pakai 
biaya iklan 3% dari nilai penjualan Harga jual bernilai bu1at seperti Hp. 500, ~p 1.00(" 
Rp 1.500 dan Rp 2.000 membi,at orang nyam"" untuk rnerrbeli deng;:m cepat 
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6) Aspek ;egalitas 

Penggunaan merek Farra's dengan pendaftaran ke Departemen Kehakiman dan 
Hak Azasi Manusia menjadikan proses indentitas kios meniadl kuat dan terlindung 
untuk hak kepemilikan mer~k. Untuk selanjutnya, pendaftaran ha k kekayaan 
intelektual (HKI) tidak hanya untuk merek dagangnya, tetapi proses pembuatan 
Yoghurt dengan menggunakan aqua galon 15 I dengan inkubCltor kayu, serta beberapa 
produk seperti Yogfresh dan Yogfruit did::lftarkan dalam bentuk paten sederhana ,~an 
merek dagang tersendiri. 

Saat ini skala usaha masih di bawah Rp. 200 juta, sural. izln domisili masifl dapal 
digunakan. Apabila skala sudah melewati batas tersE!but, maka permohonan NPWP 
dan SIUP penu dimiliki oleh usaha ini. Pembayaran pa.lak dan retribusi jaerat, 
diserahkan kepada pemerintah daerah setempat untuk pengelolaan usaha keeil bidang 
pangsn. 

7) Sistem waralaba 
Salah satu aiternatif unuik pengembangclO suaha dengan waralaba s,logat 

dimungkinkan karena jumlah II1vestasi re/atjf keeil (Rp 30 juta). Persiapan proses 
pengembangal1 dengan sistem waralaba (fra.'7chising) dimungkinkan dengar. 
Peraturan Pemerintah RI No. 16 iahun 1997. 

Perjanjian waraiaba untuk pengembangan kios Farr3's memerlukan perhatiar 
sendiri dan perhitungan tertentu yang disetujui Pembeli Wara/aba, yang dalam hal ini 
pemiliki HKI dan Penerima Waralaba (pemocal) yang 8k<'111 mengoperasikan kios 
Farra's untuk :okasi dan oengan jumlah volume penjua/an tertentu. 

Oi pihak iain, cetak biru (blUe print) dari produk, proses dan jasa dari operasi 
model usaha kios Farra's harus dibua~ untuk memudahkan proses legc;: pada s3at 
perjanjian waralaba disef,takatL Persiapan cetak biiu memerlukan perhatian sendiri 
yang meliputi pernyatan legal atas jasa dan barang yarlg diwaralabClkan dengar! 
mempertlatlkan karakter dan visi-misi-nilai dari model usah3 ldos Farrel's, disarnfAng 
keamanan pangan dan keuntungan yang ditawark3n, Ha. :ainnya mp.muat c;islem 
pembayaran royalty dan lumpsum y2ng disep2lkati urtt:k jumlah dan waktu y13ilg 
ditentukan. 

Penulisan POB yang lebih lengka] diperlukan dalarn rangka pen~p.mba!'l~'an 
l!saha kios ini untuK I~bih uf'Sdr lagi, ag3r sesuai dc'1gan DClkok bahasan keamar,C:,1\ 
pangal'! menurut standar World Health OryanizClton {WHO, i999}. POB inl dap3t 
dijadikan acuan dalam penulisan cetak biru dalam perjrmjian waralaba selanjutnya. 
Standarisasi rnutu produk, pe!ayamm. penampakan dan modeillsaha menjadi bclh3n 
kesepakatan dalam usaha wara/aba antara pemberi waral,,;J8 dan penerima waralaba. 
Selanjutnya POB aapat c!ikembangkc"n iebih rinci sesuai der.~~an peneraf.!8n keamanan 
pangan di inouslri yang dibangun. 

1, Kesimpulan 

Mode! usaha deng"H) kios tidak tetap menjadi pi!ihan dalai'l pengembangan usaha 
selanjutn'la, karens dapat memfokuskan pad a men'J yang ditnwarkan, misal siomRY, kue·l<ue 
kering, kue-kue basah dan minuman Yoghurt yang memberik".n nilai ke!';egaran, lezat, 
bennantaat bagi kesehatan dan murah. 

Menu Soto Bening Bandufllj dapat dlterima oi,'!h masY<1I akat, akal~ tetapi antusias 
tei1inggi ditcmukan urliu~ produk P);:;f;.;.1r.<J1i kecil seperti kue-ku''), sicrnay dan mJnu;nan 
Yoghurt. Dari pener!rT'aan honsumen ini, :':;oto Bening Bandung daj.:'3t ditawarkan dalam be:ltul< 
kios tersendiri dan tidak oergabung dengan menu yang lainnya, Demikian juga untuk menu 
siomay dapat dijual daiam bentuk kios tersendiri atal! dig<3bung c1engan minuman Yoghurt saja. 
Makanan keell berupa kue-kue yang seperti mai1abak, kue bolu, donat dan lainnya dapai 
diperkaya dengan bahan-bahan yang bermanfaal :::eperti c1jgestable fibre, buah-huahan keril1g, 
Yoghurt dan laiimya dapat Jljual terpisall dalarn s",tu kios s€:ndiri 

Memlliai s3tu
V
satla keei! dalam ;,kala kios makan ~an minuman ternyata tidak sulit btla 

didukung kernampuan networking, ket~r(lmpilart ,:lema'.;ak dar pengalaman yang dlll~:!iki 
seperti kemampt'an me.nbuat produk makap;:)n da" minuman bermt.:tu, dapat dltcr;rna 
masyarakal, mudah dan murahnya proses pendaftaran merek, ':lendapatkan i7in dom;;,ili 
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usaha, pembualan variasi menu yang diminta konsumen, mendapatkan tanggapan konsurnel1 
yang positif. menjalankan proses produksi .yang terp~sat! I'l'lelaksanakan ~i~tribusi ~ '~r.g 
ringkas. penggunaan strategi pemasaran efaktlf dan anallsa keuangan yang posltlf dan anallsa 
resiko yang tetah memberi peluang untuk pengembangan usaha lebih lanjut. 

Besamya modal yang dit.anamkan untuk sa~ kios berkisar antara Rp. 30 jute dengan 
model yang diujicobakan dapat menghasilkan kas positif dan selama 5 bulan pengamatan 
memberikan keunttlngan bersih 15% dan ROI 5%. Pengembangan kios selanjlltnya dapat 
melalui waraiaba ataupun modal sendiri dengar. menggunakan medel usaha ini. 

Hasil pengamatan dan pengalaman membangun usaha Ido;. ini berupa penyusunan POB 
dan pendaftaran merek Farra's telah memberi kemampuan untulc pengembangan selanjutnya, 
baik dengan modal send in maupun sistem waralaba. Strztegi pengembangan dari usaha kios 
makanan dan minuman ini adalah (a) mutu, (b) tanggung jawab. (c) saling memberi manfaat, 
(d) efisiensi, (e) kebebasan, (f) inovasi dan (g) integritas. 

2. Saran 
Perh!tungan rugi laba dan arus kas daiam pengembClngen usaha lebih ianjut harus 

memperhatikakr. semua !:liaya yaq berup2 bunga, bal!>: t>o::!rupa pinjaman dan juga royally 
untuk sistem waralaba. Perhitungan keuangan harus selalu diu5ahakan mendapat arus kas 
positif dan har; pertama usaha dilaksallakan. 
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